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ABSTRAK

ASEAN (Association of South East Asian Nations) merupakan suatu kerja sama regional
di Asia Tenggara dan memiliki 10 anggota aktif, yakni Indonesia, Myanmar, Filipina,
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Laos, Kamboja, Thailand, dan Vietnam. Selama
menjadi anggota ASEAN, Indonesia telah mencapai banyak hal. Salah satunya adalah
menyetujui Kerangka Kerja Sama Ekonomi Komprehensif Regional. Kerangka ini
menugaskan menteri-menteri terkait untuk menerapkan visi tersebut dalam kerja sama
ekonomi dengan negara-negara mitra wicara. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif deskriptif dengan sumber data yang didapat dari artikel resmi bersifat online,
buku, media tertulis, dan jurnal yang berkaitan dengan Regional Comprehensive Economic
Partnership. Pada skala global, beberapa negara peserta RCEP masih termasuk dalam
kategori negara dengan pembangunan ckonomi yang kurang berkembang, seperti
Kamboja, Laos, dan Myanmar. Namun, ada juga negara berkembang yang sebagian besar
termasuk dalam kategori ini. Sebaliknya, Jepang, Korea, Australia, dan Selandia Baru
adalah mitra FTA yang maju. Indonesia yakin bahwa perundingan RCEP akan berhasil dan
anggota akan saling menguntungkan dengan menjalankan proses negosiasi dengan prinsip
kesetaraan, saling menghormati, dan kepentingan bersama. Sementara pada tingkat
domestik, Indonesia menggunakan strategi untuk meyakinkan dengan menggunakan RCEP
untuk meningkatkan akses pasar, investasi, ckonomi, dan stabilitas regional. Proses
ratifikasi dan pelaksanaan perjanjian di tingkat domestik juga dipengaruhi oleh perbedaan
kepentingan domestik.

Kata kunci: ASEAN (Association of South East Asian Nations), Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP), Indonesia
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ABSTRACT

Southeast Asia that has 10 active members, namely Indonesia, Myanmar, Philippines,
Malaysia, Singapore, Brunei Darussalam, Laos, Cambodia, Thailand, and Vietnam. During
its membership of ASEAN, Indonesia has achieved many accession, one of which is
approving the Regional Comprehensive Economic Patnership (RCEP). This framework
assigns relevant ministers to implement the vision in economic cooperation with ASEAN
partner countries. This research uses a descriptive qualitative research design with data
sources obtained from online official articles, books, written media, and journals related to
the Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP). On a global scale, some
RCEP nparticipating countries are still categorized as countries with less developed
economic development, such as Cambodia, Laos, and Myanmar. However, there are also
developing countries that mostly fall into this category. In contrast, Japan, Korea, Australia
and New Zealand are developed FTA partners. Indonesia is confident that the RCEP
negotiations will be successful and members will benefit each other by carrying out the
negotiation process with the principles of equality, mutual respect, and common interests.
While at the domestic level, Indonesia uses a strategy to convince by using RCEP to
improve market access, investment, econonty, and stability of the regional.

Keywords: ASEAN (Association of South East Asian Nations), Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP), Indonesia
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ASEAN (Association of South East Asian Nations) yang biasa dikenal dengan
perhimpunan bangsa-bangsa Asia Tenggara didefinisikan sebagai suatu kerja sama
regional yang mencakup negara Asia Tenggara dan memiliki 10 anggota aktif, yakni
Indonesia, Myanmar, Filipina, Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Laos, Kamboja,
Thailand, dan Vietnam. Penciptaan serta pendirian ASEAN dilaksanakan pada tanggal 8
Agustus 1967 di Bangkok, Thailand. Berdirinya organisasi tersebut diprakarsai oleh 5
negara, yaitu Indonesia, Thailand, Malaysia, Filipina, dan Singapura melalui Deklarasi
Bangkok. Pembentukan ASEAN mencakup tujuan yang difokuskan terhadap penciptaan
keamanan, stabilitas, kedamaian, ketentraman, serta kesejahteraan Kawasan Asia Tenggara
yang dilatarbelakangi oleh kondisi Asia Tenggara pada era 1960-an yang sering terjadi
akan problematika dikarenakan dampak yang ada dari ideologi negara luar.

Indonesia terpilih menjadi ketua ASEAN pada tahun 2011, dimana saat itu ASEAN
sedang berfokus pada pembentukan serta implementasi ASEAN Community. Selama masa
keketuaan tersebut, terdapat 3 pokok tujuan prioritas ASEAN, yaitu meningkatkan
kemajuan yang sedemikian rupa bagi komunitas ASEAN 2015, menjamin akan kepastian
pemeliharaan urutan sistematis serta kondisi yang kondusif dalam usaha pembangunan,
dan penggulingan dalam bahasan visi "ASEAN pasca-2015", yaitu peran masyarakat
ASEAN dalam masyarakat dunia (ASEAN Community in a Global Community of Nations)
(Negeri, 2012). Selain itu, Indonesia memberikan berbagai kontribusi konkret melalui
pemikiran ASEAN beyond 2015 berupa visi yang perlu diraih oleh ASEAN Community
dalam masyarakat global (ASEAN Community in a Global Community of Nations) setelah
terbentuknya ASEAN Community pada tahun 2015.

Selama periode keketuaan tersebut, Indonesia telah menjadi tuan rumah beberapa
kegiatan ASEAN seperti pelaksanaan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-18, KTT ke-19
serta EAS (East Asia Summit), ASEAN Political Security Community (APSC) Council,
ASEAN Economic Community (AEC) Council, ASEAN Social-Cultural Community
(ASCC) Council, ASEAN Foreign Ministers Meeting (AMM), ASEAN Economic
Ministers Meeting, ASEAN Defence Ministers Meeting, dan ASEAN Ministerial Meeting

on Transnasional Crimes (Dewa, 2011).



Salah satu capaian penting Indonesia pada masa keketuannya di ASEAN yaitu
sebagai pelopor pengembang konsep Regional Economic Architecture dengan upaya
sentralitas ASEAN. Hal ini membuat para pemimpian ASEAN sadar bahwa diperlukannya
regulasi bagi ASEAN berupa prinsip-prinsip dasar ASEAN dalam pengembangan FTA++
(Free Trade Agreement) dan pendekatan negosiasi FTA secara region-wide. Sehubungan
dengan hal tersebut, pada KTT ke-19 ASEAN, pemimpin ASEAN menyetujui ASEAN
Framework for Regional Comprehensive Economic Partnership sebagai implementasi visi
yang terkandung dalam kerangka kerja ASEAN dalam kerja sama ekonomi yang akan
direalisasikan oleh menteri-menteri terkait (Negeri, 2012).

Inisiatif RCEP (Regional Comprehensive Economic Partnership) lahir pada tahun
2011 yang dicetuskan oleh Indonesia. Inisiatif ini merupakan respons terhadap permintaan
mitra wicara FTA, khususnya Republik Rakyat Tiongkok dan Jepang. Jepang dan RRT
mengharapkan supaya ASEAN dapat melakukan pembentukan FTA. Dimana dalam
prosesnya terjadi pelibatan dan keiutsertaan seluruh mitra wicara ASEAN yaitu RRT,
Jepang, Australia, Selandia Baru, Korea Selatan, dan India. Setelah pembahasan intensif
yang terlaksana di tahun 2012, sejumlah Kepala Negara ASEAN didampingi keenam mitra
FTA mengemukakan pengumuman mengenai 10 negara ASEAN dan 6 mitra FTA yang
akan menjadi permulaan dalam perundingan terkait RCEP pada tahun 2013. Semua negara
tersebut juga sepakat mengenai Guiding Principles and Objectives for Negotiating the
Regional Comprehensive Economic Partnership sebagai acuan dalam menjalankan
perundingan RCEP.

Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Regional (RCEP) telah sampai pada
tahap penandatanganan pada tanggal 15 November 2020. Negara-negara yang setuju
membentuk perjanjian ini adalah Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam,
Myanmar, Republik Demokratik Rakyat Laos, Brunei Darussalam, serta 5 mitra wicara
FTA ASEAN yakni Republik Rakyat Tiongkok, Korea Selatan, Jepang, Australia, dan
Selandia Baru. Perjanjian digagas sebagai perjanjian FTA ASEAN yang dijuluki dengan
perjanjian dengan tatanan paling komprehensif dengan 14.367 halaman, terdiri dari 20 bab,
21 lampiran teks perjanjian, dan 4 lampiran komitmen perjanjian (komitmen terkait akses

pasar barang, jasa, investasi, dan pergerakan manusia).

Pembentukan RCEP bukan tanpa kendala, pembentukan perjanjian cukup

menghabiskan masa yang relatif lama. Hal itu dikarenakan pembentukan perjanjian yang



telah melewati berbagai tantangan dan kendala. Adapun sejumlah negara peserta RCEP
termasuk dalam kategori negara dengan pembangunan yang kurang berkembang
(Kamboja, Laos, dan Myanmar) dan negara berkembang menjadi tantangan dalam
pembentukannya. Meskipun demikian, beberapa mitra FTA termasuk dalam kategori
negara maju (Jepang, Korea, Australia, dan Selandian Baru) menjadi penengah tantangan
tersebut. Kesepakatan panjang tersebut dapat terealisasikan sesudah menimbang
pertimbangan yang ditinjau dari seluruh tantangan semua peserta RCEP. Beberapa
fleksibilitas dan pengecualian terpaksa ditempuh untuk mencapai kesepakatan bersama tapi
tanpa adanya side-letter. Kendala yang membuat perundingan semakin larut adalah pada
permasalahan kesiapan ekonomi negara peserta RCEP yang berbeda-beda (Gultom, 2020).
Kendala lain dari perundingan RCEP sebelum ditandatangani pada bulan November 2020
ialah India memutuskan untuk menarik diri dari perundingan perjanjian RCEP. Alasan
India menarik diri dari perundingan RCEP ialah karena India takut jika mereka tetap
memaksakan untuk bergabung dalam RCEP, produsen lokal serta masyarakat awam India
pastinga merasa tertekan serta terpuruk akan perubahan mengenai pembludakan sejumlah

produk dari Tiongkok, mengingat kuatnya pengaruh Tiongkok (Wahyuni, 2019).

Saat itu perang dagang yang terjadi di antara China dan Amerika Serikat
menyebabkan berbagai negara beralih ketergantungannya pada kawasan lain. Indonesia
yang senantiasa menyandang gelar dengan jumlah penduduk terbanyak serta pertumbuhan
ekonomi terbesar yang relatif dinamis di Asia Tenggara memiliki posisi inti terhadap
menuju perwujudan kerja sama RCEP yang baik. Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia mencapai 95%. Memasuki putaran ketujuh RCEP, Indonesia
memberi usulan agar RCEP dapat lebih mendorong keterlibatan UMKM dalam mata rantai
pasok kawasan ataupun global (Parna, 2017). Selain sebagai pencetus pembuatan RCEP,
hal tersebut menjadi nilai lebih Indonesia sebagai aktor sentral RCEP, karena dengan
besarnya jumlah UMKM, Indonesia menekankan perlu adanya integrasi UMKM di RCEP
guna tujuan dimana adanya dorongan ekonomi Indonesia. Dengan dorongan yang
signifikan, pastinya secara bertahap akan menciptakan pengaruh posiif terhadap

pertumbuhan ekonomi secara regional.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis ingin mengetahui
bagaimana upaya negosiasi Indonesia dalam pembentukan RCEP dilihat dari pendekatan

two level games?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya negosiasi Indonesia dalam

pembentukan RCEP dilihat dari pendekatan two level games.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca. Manfaat

yang diberikan berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan edukasi dan
referensi mengenai Indonesia sebagai aktor sentral dalam perundingan RCEP.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat lain seperti
dapat melihat analisis two level games pada upaya Indonesia dalam pembentukan Regional

Comprehensive Economic Partnership.
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